BABV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan, ditarik kesimpulan yang

menjawab masalah penelitian antara lain:

l.

Kekerasan dalam agama Buddha adalah perbuatan yang mengakibatkan
penderitaan orang lain, seperti yang dijelaskan Buddha dalam Vasala Sutta;
‘siapapun yang marah, niat buruk, berpikiran jahat, iri hati, berpandangan salah,
dialah yang disebut manusia sampah’. Artinya tidak berguna. Dalam agama
Buddha, kekerasan dapat menghambat kemajuan batin seseorang. Karena
kekerasan merupakan salah satu kemelekatan terhadap pandangan yang salah.
Hal ini tentu bertentangan dengan ajaran Sang Buddha tentang cinta kasih
terhadap semua makhuk.

Faktor pendorong terjadinya kekerasan dalam dunia pendidikan adalah:
kemerosotan moral, kegagalan nilai pendidikan (pergeseran nilai etika, faktor
pengasuhan, longgarnya sumber nilai, gempuran era digital, sistem manajemen,
pola pikir tenaga pendidik dan kependidikan. Dalam pandangan agama Buddha,
kekerasan terjadi karena adanya keserakahan (Lobha), kebencian (Dosa), dan
kebodohan (Moha).

Bentuk kekerasan yang ada didalam dunia pendidikan tidak semuanya berupa
tindakan kekerasan secara fisik melainkan dapat diwujudkan dalam bentuk
ucapan dan sikap yang memiliki potensi menimbulkan kekerasan yang tidak

sesuai dengan norma-norma pendidikan antara lain: kekerasan psikis, kekerasan
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fisik, kekerasan seksual, kekerasan verbal, kekerasan simbolik, dan kekerasan
cyber.

Kekerasan dalam dunia pendidikan berdampak besar pada pekembangan dan
kemajuan pendidikan. Dampak kekerasan bagi siswa: trauma psikologis,
membentuk mental sebagai korban atau pelaku, rendahnya kepercayaan diri,
sulit mempercayai orang lain, bersikap agresif, sulit berkonsentrasi dan sulit
mengendalikan emosi.

Dampak bagi guru: berdampak pada kualifikasi seorang guru.

Mengembangkan moralitas atau melaksanakan sila merupakan dasar utama
dalam melakukan suatu tindakan baik yang berasal dari pikiran, ucapan dan juga
perbuatan. Moralitas yang baik akan memunculkan tindakan baik pula. Dalam
bertindak hendaknya memiliki rasa malu untuk berbuat jahat (hiri) dan berani
bertanggung jawan atas segala perbuatan yang dilakukan (Ottapa). Kekerasan
dalam dunia pendidikan juga dapat ditanggulangi dengan cara mengembangkan
Brahmavihara untuk mengahalau segala niat buruk yang muncul. Bertindak
bijaksana tentunya tidak hanya menguntungkan diri sendiri namun juga
menguntungkan teman, guru dan seluruh masyarakat sekolah. Dengan
mengembangkan kesabaran dan toleransi akan menumbuhkan keharmonisan di
lingkungan sekolah. Menerapkan kedisiplinan di lingkungan sekolah membawa
dampak positif dalam mengembangkan interaksi positif antara siswa dengan
tenaga pendidik karena dari masing-masing elemen telah mengetahui dampak

dari kekerasan yang dilakukan di lingkungan sekolah.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan tentang Penanggulangan
Kekerasan dalam Dunia Pendidikan menurut Pandangan Agama Buddha, maka saran
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memberikan contoh yang layak untuk diteladani oleh
siswa nya. Memberikan pendidikan yang lebih baik terutama berkaitan dengan
roralitas pendidikan yang diajarkan kepada siswa dan menanamkan nilai-nilai
karakter (etika) dalam dunia pendidikan. Guru juga diharapkan dapat memberikan
bimbingan yang baik dan mampu menangani siswa bermasalah dengan bijaksana
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan.
2. Bagi Siswa
Siswa hidarapkan untuk dapat memiliki wawasan yang luas diluar dari apa yang
diajarkan disekolah dan mengembangkan cinta kasih serta menjaga ucapan an
perbuatan sehingga niat awal untuk menempuh pendidikan dapat terlaksana
dengan baik. Disiplin merupakan kunci utama dalam menggapai kesuksesan.
Maka dari itu, siswa diharapkan dapat mengarahkan dirinya menjadi disiplin

sehingga proses pendidikan berjalan tanpa adanya kekerasan.
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